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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh religiusitas dan
gender terhadap kepatuhan pajak. Kuesioner disebarluaskan menggunakan
“convenience sampling methods” secara daring dan berhasil mendapatkan 100
jawaban responden yang valid. Dari jawaban yang diberikan oleh responden,
selanjutnya dilakukan “mix methods” secara kuantitatif menggunakan analisis regresi
dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan
gender berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Semakin tinggi tingkat
religiusitas maka tingkat kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat.
Penelitian ini berkontribusi untuk memberikan masukan kepada otoritas
perpajakan untuk meningkatkan kesadaran pajak melalui sosialisasi di
komunitas-komunitas keagamaan. Implikasi dari penelitian ini memberikan
peluang bagi para pemuka agama untuk ikut serta membantu sosialisasi
kesadaran pajak agar kepatuhan pajak sukarela dapat meningkat.

Abstract: The Effect of Religiosity and Gender on Tax Compliance of
Individual Taxpayers. In an effort to increase state revenue, a strategy is
needed to increase tax compliance. This study aims to examine the effect of
religiosity and gender on tax compliance. The questionnaire was distributed
using "convenience sampling methods" online and managed to get 100 valid
respondents' answers. From the answers given by the respondents, then
performed quantitative "mix methods" using regression analysis and
descriptive analysis. The results showed that religiosity and gender had a
positive effect on tax compliance. The higher the level of religiosity, the level
of taxpayer compliance will also increase. This research contributes to
providing input to tax authorities to increase tax awareness through outreach
in religious communities. The implication of this research is to provide
opportunities for religious leaders to participate in helping socialize tax
awareness so that voluntary tax compliance can increase.

Kata kunci: religiusitas; gender; kepatuhan pajak; pemuka agama



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh Indonesia adalah
rendahnya tingkat rasio pajak (tax ratio) yang hanya mencapai 11,9 % (Ditjen
Pajak, 2019). Permasalahan ini bukan hanya dihadapi oleh Indonesia. Tetapi
juga beberapa negara lain, contohnya Pakistan (Cyan, Koumpias, & Martinez-
Vazquez, 2016). Dibandingkan dengan negara-negara lain di kawasan
ASEAN, rasio pajak di Indonesia harus dapat ditingkatkan supaya tidak
tertinggal dari negara-negara tersebut. Upaya untuk mencapai rasio pajak yang
ideal sangat dibutuhkan agar dapat mendorong kinerja perekonomian dan
meningkatkan penerimaan negara. Dalam satu dasawarsa terakhir, target
penerimaan negara dari sektor pajak tidak pernah tercapai, terakhir hanya

tercapai di tahun 2018 saat berlangsungnya program sunset policy.

Terkait dengan strategi mencari penerimaan pajak yang optimal di
tahun 2020-2024, Direktorat Jenderal Pajak mengumumkan 2 cara yang akan
ditempuh yaitu melalui perluasan basis data dan melalui peningkatan
perekonomian (Kemenkeu, 2020). Perluasan basis pajak dilakukan dengan
meningkatkan kepatuhan (compliance) sukarela wajib pajak dan mengawasi
penegakan hukum yang berkeadilan. Upaya meningkatkan kepatuhan sukarela
wajib pajak dilakukan melalui edukasi dan kegiatan humas yang efektif,
memberi pelayanan yang mudah dan berkualitas, dan memberi kepastian
regulasi hukum. Pengawasan penegakan hukum yang berkeadilan dilakukan
dengan ekstensifikasi berbasis kewilayahan, pengawasan WP penentu
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penerimaan, pemeriksaan, penagihan, dan penegakan hukum yang berbasis
risiko dan berkeadilan. Sedangkan dalam usaha untuk meningkatkan
perekonomian, pemerintah akan mendorong kemudahan investasi melalui
Omnibus Law Perpajakan dan pemberian insentif tax holiday. Kebijakan-
kebijakan yang diambil tersebut diharapkan akan semakin meningkatkan

kepercayaan (trust) kepada pemerintah.

Kaslunger, et al. (2013) membuktikan bahwa kepercayaan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak sukarela sehingga akan
mengurangi aktivitas penggelapan pajak (fax evasion). Sebaliknya penggunaan
paksaan (coercive power) akan meningkatkan kepatuhan paksaan namun akan
menyebabkan terjadinya peningkatan aktivitas penggelapan pajak (tax
evasion). lmplikasi dari penelitian ini adalah memberikan gambaran bahwa
dalam upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak hendaknya dengan cara
meningkatkan kepercayaan (trust) kepada pemerintah sehingga kepatuhan
(compliance) sukarela wajib pajak semakin baik. Cahyonowati (2011)
menemukan bahwa kepatuhan pajak di Indonesia didasarkan pada paksaan dan

bukan berdasarkan kepatuhan atas dasar sukarela.

Berbagai penelitian terdahulu telah banyak mencoba untuk meneliti
faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak secara sukarela. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak sukarela adalah religiusitas
(Torgler, 2006; Boone, Khurana & Raman, 2013; Mohdali, 2014; Utama &
Wahyudi, 2016; Benk, 2016; Damayanti, 2018; Nurunnabi, 2018). Penelitian
yang dilakukan oleh Torgler (2006) mencoba melihat berbagai faktor-faktor
antara lain kehadiran di Gereja, keanggotaan di Gereja dan partisipasi di dalam
Gereja terhadap moral pajak. Penelitian Saragih, Dessy, dan Hendrawan (2020)
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yang berhasil membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap
kepatuhan pajak namun hanya membatasi sampel penelitian terbatas pada
Wajib Pajak yang beragama Kristen Protestan. Untuk itu, penelitian ini akan
memperluas sampel penelitian tidak terbatas hanya Wajib pajak yang beragama

Kristen Protestan.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan pajak ?
2. Apakah gender berpengaruh terhadap kepatuhan pajak ?
3. Bagaimana persepsi wajib pajak orang pribadi terhadap kepatuhan pajak ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh religiusitas dan
gender terhadap kepatuhan pajak. Kontribusi penelitian diharapkan akan
menambah/memperkaya literatur yang terkaitan dengan kepatuhan pajak.
Selain itu, penelitian ini akan bermanfaat dalam memberikan gambaran kepada
Direktorat Jenderal Pajak untuk lebih memberikan fokus edukasi/sosialisasi
melalui komunitas keagamaan dalam upaya untuk meningkatkan kepatuhan
pajak, serta memberikan kesempatan bagi pemuka agama untuk berkontribusi
bagi negara dengan cara memberikan edukasi/sosialiasi kepatuhan pajak lewat

latar belakang keagamaan masing-masing.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa religiusitas
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Artinya, wajib pajak yang religious
akan mempunyai tingkat kepatuhan pajak yang semakin tinggi. Selain itu,
penelitian ini juga membuktikan bahwa gender berpengaruh terhadap
kepatuhan pajak. Terkait dengan persepsi dari responden sehubungan dengan
motivasi dalam melakukan kepatuhan pajak, sebagian besar responden
menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak didasarkan atas keinginan/kesadaran
sukarela. Selanjutnya, menurut persepsi responden, sosialisasi kesadaran pajak

oleh pemuka agama penting untuk dilakukan.

Upaya untuk meningkatkan kepatuhan pajak tentunya harus dilakukan
dalam dua strategi yang saling beriringan. Selain dengan meningkatkan
kesadaran pajak secara sukarela tentu harus didukung oleh strategi penegakan
hukum. (Kirchler, Hoelzl, & Wahl, 2008); Kaslunger, et al., 2013). Selain itu
perlu juga untuk meningkatkan “detection probability” (Fischer, Wartick, &

Mark, 1992).

B. Implikasi dan Saran

Implikasi dari penelitian ini diharapkan dalam memberikan gambaran
kepada Direktorat Jenderal Pajak untuk lebih memberikan fokus
edukasi/sosialisasi melalui komunitas keagamaan dalam upaya untuk
meningkatkan kepatuhan pajak, serta memberikan kesempatan bagi pemuka
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agama untuk Dberkontribusi bagi negara dengan cara memberikan
edukasi/sosialiasi kepatuhan pajak lewat latar belakang keagamaan masing-
masing. Terkait dengan peluang riset ke depan, peneliti dapat menguji faktor —
faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan pajak contohnya; tingkat pendidikan

atau rasa nasionalisme wajib pajak.
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